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AFRINITA EKA FITRI
ABSTRAK

Tumor payudara merupakan salah satu jenis tumor yang terdapat pada
payudara dan yang paling sering menyerang kaum wanita. Berdasarkan laporan
dari New South Wales Breast Center Institute di Negara Amerika Serikat
Fibroadenoma mammae biasanya terjadi pada perempuan usia muda, yaitu pada
usia 21-25 tahun. Kurang dari 5% Fibroadenoma mammae terjadi pada usia diatas
50 tahun dan prevalensinya lebih dari 29% perempuan terkena fibroadenoma
mammae di dunia.

Penelitian dilaksanakan di Kota Padang dari bulan Agustus - September
2021 dengan desain yang digunakan adalah Case Control dengan jumlah sampel
sebanyak 94 responden yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu 47 responden
kelompok kasus mengalami Fibroadenoma mammae dan 47 responden kelompok
kontrol tidak mengalami Fibroadenoma mammae. Data yang digunakan yaitu data
primer dan data sekunder. Data disajikan secara univariat dan bivariat dengan
menggunakan uji chi-square.

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan pada usia
menarche dengan nilai p = 0.013 (p< 0.05) dan OR = 4,336, riwayat keluarga nilai
p =0.036 (p< 0.05) dan OR = 2,679 dan gaya hidup nilai p = 0.007 (p< 0.05) dan
OR = 3,531 dengan kejadian fibroadenoma mammae.

Kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapat hubungan antara usia
menarche, riwayat keluarga dan gaya hidup dengan kejadian fibroadenoma
mammae. Disarankan kepada remaja sebaiknya lebih memperhatikan gaya hidup
terutama yang berhubungan dengan pemicu terjadinya fibroadenoma mammae.
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